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anak

This community service is grounded in the phenomenon where the developmental phase
of school-aged children plays a crucial role in individual growth. The urban and rural
environments influence parenting patterns, particularly for those with special needs.
Consequently, these children face difficulties in adapting and regulating emotional
responses, underscoring the importance of comprehensive support from family, schools,
and the community. The aim of this study is to establish an inclusive parenting community
at SD Muhammadiyah 37, Tangerang Selatan. Employing a qualitative approach, this
community service explores the formation of the parenting community at SD
Muhammadiyah 37. Data were collected through seminars, observations, and interviews
with community members, with the researcher as the primary instrument. The findings of
this study emphasize the significance of constructing an inclusive parenting community
for children with special needs. Social support, educational environment adaptation, and
technological utilization are key steps in creating a supportive environment. The inclusive
parenting community is envisioned to serve as a foundation for the growth of these
children, providing meaningful support for parents, and instigating positive changes for
children with special needs at SD Muhammadiyah 37, Tangerang Selatan. This
community service underscores the necessity of a holistic and inclusive approach in
supporting the development of children with special needs in educational settings.

Abstrak

Pengabdian masyarakat ini berlandaskan pada fenomena dimana fase perkembangan anak
usia sekolah memainkan peran penting dalam pertumbuhan individu. Lingkungan
perkotaan dan pedesaan mempengaruhi pola pengasuhan anak-anak, terutama bagi mereka
yang memiliki kebutuhan khusus. Sehingga anak-anak ini menghadapi kesulitan
beradaptasi dan mengatur respons emosional, menggarisbawahi pentingnya dukungan
komprehensif dari keluarga, sekolah, dan lingkungan. Adapun tujuan pengmas ini adalah
untuk membentuk komunitas parenting inklusif di SD Muhammadiyah 37, Tangerang
Selatan. Pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk
mengeksplorasi pembentukan komunitas parenting di SD Muhammadiyah 37. Data
dikumpulkan melalui seminar, observasi, dan wawancara dengan anggota komunitas,
dengan peneliti sebagai instrumen utama. Hasil Pengabdian masyarakat ini menekankan
bahwa pentingnya membangun komunitas parenting inklusif untuk anak-anak
berkebutuhan khusus. Dukungan sosial, adaptasi lingkungan pendidikan, dan pemanfaatan
teknologi menjadi langkah kunci dalam menciptakan lingkungan yang mendukung.
Komunitas parenting yang inklusif diharapkan menjadi fondasi bagi pertumbuhan anak-
anak, memberikan dukungan yang berarti bagi orang tua, dan membawa perubahan positif
bagi anak-anak berkebutuhan khusus di SD Muhammadiyah 37, Tangerang Selatan.
Pengabdian masyarakat ini menggarisbawahi perlunya pendekatan holistik dan inklusif
dalam mendukung perkembangan anak-anak berkebutuhan khusus di lingkungan
pendidikan.
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PENDAHULUAN
Fase perkembangan anak selama masa usia sekolah memegang peran fundamental dalam

kajian pertumbuhan dan perkembangan individu. Konteks lingkungan tempat tinggal anak-
anak, baik itu berada di wilayah perkotaan maupun pedesaan, secara substansial
mempengaruhi pengalaman dan pola pengasuhan yang diberikan oleh orang tua (Thahir &
Masnar, 2021). Wilayah perkotaan ditandai dengan intensitas kesibukan yang tinggi bagi
orang tua, adopsi fasilitas modern yang melimpah, serta kecenderungan untuk hidup secara
individualistik. Dalam kontras yang tajam, lingkungan pedesaan menawarkan dinamika yang
berbeda dengan kehidupan yang lebih tenang dan interaksi sosial yang lebih dekat. Dinamika
ini secara signifikan memengaruhi pembentukan karakter dan regulasi emosi anak-anak,
sehingga menciptakan perbedaan yang kentara dalam hal respons, adaptasi, dan kemampuan
pengaturan emosi antara anak-anak yang dibesarkan di dua lingkungan yang berbeda tersebut
(Hastuti et al., 2021).

Anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus, dalam terminologi yang umum digunakan,
merupakan kelompok yang memerlukan perhatian spesifik dalam proses perkembangannya
(Setiawati, 2020; Supena & Munajah, 2021). Namun, sering kali orang tua dari anak-anak ini
belum memiliki kesiapan optimal dalam memberikan dukungan yang diperlukan. Pengelolaan
yang tepat dan lingkungan yang mendukung sangatlah krusial bagi kemajuan anak-anak
dengan kebutuhan khusus agar mereka dapat berkembang sesuai dengan minat dan bakat yang
unik dimiliki oleh setiap individu.

Tantangan utama yang dihadapi oleh anak-anak berkebutuhan khusus adalah kesulitan
mereka dalam beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya dan kendala dalam mengatur respons
emosional (Kristiana & Widayanti, 2021). Fenomena ini menjadi suatu hambatan bagi para
guru, lembaga pendidikan, bahkan orang tua dalam memberikan bantuan dan dukungan yang
tepat bagi mereka. Sejumlah penelitian telah menggarisbawahi berbagai metode untuk
membantu anak-anak dengan kebutuhan khusus. Goleman, Izard, Ackerman, Le Doux
(Hansen & Zambo, 2007) menegaskan bahwa emosi pada dasarnya adalah respons yang
melibatkan aspek fisiologis dan psikologis terhadap situasi di sekitar individu. Emosi
memegang peran sentral dalam mengarahkan perhatian anak, memberikan energi, serta
mengatur pikiran sesuai dengan kebutuhan yang ada.

Bagi anak-anak berkebutuhan khusus, aspek pengelolaan emosi menjadi permasalahan
kunci yang seringkali menantang. Pengaturan emosi yang kurang terkendali dapat menjadi
penghambat dalam proses adaptasi dan pembelajaran. Hal ini menekankan pentingnya
pendekatan yang holistik dari semua pihak terkait, termasuk keluarga, sekolah, dan
lingkungan sekitar dalam memberikan dukungan yang memadai bagi anak-anak ini.
Memahami dinamika pengaturan emosi dan keterlibatan berbagai komponen seperti kontrol
sadar maupun tidak sadar dalam regulasi emosi (Gross & Thompson, 2007) menjadi kunci
dalam memberikan perlakuan dan lingkungan yang sesuai bagi anak-anak berkebutuhan
khusus guna membantu mereka dalam menghadapi tantangan emosional yang mereka hadapi.

Hase dan Zambo (2007) menyoroti pentingnya peran emosi, seperti rasa takut, dalam
menjaga kelangsungan hidup anak usia dini. Mereka menegaskan bahwa kemampuan
mengatur emosi menjadi kunci penting dalam proses pembelajaran dan aktivitas bermain yang
menjadi dunia bagi anak-anak. Tidak terkendalinya emosi memiliki dampak langsung pada
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menurunnya kualitas belajar anak, sehingga memberikan relevansi yang kuat antara proses
pembelajaran dengan kemampuan anak dalam mengatur respons emosionalnya.

Anak-anak ini merupakan kelompok yang rentan secara emosional, sehingga
membutuhkan perhatian tambahan dari berbagai pihak, seperti keluarga, sekolah, dan
lingkungan sekitar, agar mereka mampu mengelola emosi dengan efektif. Teori regulasi
emosi oleh Gross dan Thompson (2007) menjelaskan bahwa ini adalah suatu proses di mana
individu mengatur emosi mereka sesuai dengan tujuan yang diinginkan, baik secara otomatis
maupun dengan kesadaran penuh, yang melibatkan berbagai komponen yang bekerja secara
berkelanjutan. Dalam konteks ini, peran berbagai elemen lingkungan dalam membantu anak-
anak mengelola emosi mereka menjadi sangat penting untuk mencapai efektivitas dalam
proses regulasi emosi tersebut.

Penelitian oleh Cassidy, Jones, dan Shaver (2013) menambahkan bahwa hubungan
interpersonal, seperti yang ada dalam lingkungan keluarga dan sekolah, memiliki dampak
signifikan dalam perkembangan regulasi emosi pada anak-anak. Interaksi dengan orang tua,
teman sebaya, dan guru berperan dalam memberikan pola dukungan yang sangat berpengaruh
dalam membentuk kemampuan anak dalam mengatur emosi (Syahrul & Nurhafizah, 2021).
Dukungan emosional yang konsisten dari lingkungan dapat menjadi modal penting dalam
membantu anak-anak mengatasi kesulitan mereka dalam mengelola emosi, sehingga
mendukung kemampuan adaptasi dan pembelajaran yang optimal (Uno & Umar, 2023).

Regulasi emosi menjadi suatu elemen krusial, mengingat, sebagaimana dikemukakan
oleh Richard dan Gross (2000), bahwa emosi negatif seringkali mengganggu kemampuan
berpikir yang jernih serta perilaku yang sadar. Oleh karena itu, terdapat ketertarikan untuk
menyelidiki bagaimana kehadiran komunitas parenting di lingkungan sekolah mampu
memainkan peran penting dalam meningkatkan kemampuan regulasi emosi pada anak-anak
berkebutuhan khusus, khususnya di lingkungan SD Muhammadiyah 37, Tangerang Selatan.

Penelitian oleh Mendelson, Dariotis, dan Schaefer (2016) menunjukkan bahwa
keberadaan komunitas parenting yang solid di lingkungan sekolah dapat memberikan
dukungan emosional dan praktis bagi anak-anak berkebutuhan khusus. Interaksi yang rutin
antara orang tua, guru, dan lingkungan sekolah secara keseluruhan menjadi kunci dalam
membentuk sistem dukungan yang memadai bagi anak-anak ini. Dukungan emosional yang
konsisten dan lingkungan yang inklusif dalam komunitas parenting dapat menjadi faktor
penentu dalam membantu anak-anak berkebutuhan khusus untuk mengatasi kesulitan mereka
dalam mengelola emosi, sehingga mendorong terciptanya lingkungan yang kondusif untuk
proses belajar dan perkembangan mereka.

Dalam kerangka ini, signifikansi pembentukan komunitas parenting di lingkungan
sekolah menjadi sangat relevan, terutama untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh anak-
anak berkebutuhan khusus. Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti mengambil langkah awal
dengan memulai pembentukan komunitas parenting yang melibatkan peran orang tua siswa
dan para guru di SD Muhammadiyah 37, Tangerang Selatan, sebagai langkah awal untuk
memberikan dukungan yang lebih komprehensif bagi anak-anak dengan kebutuhan khusus di
konteks pendidikan mereka.
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METODE PELAKSANAAN
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif untuk mendalami pembentukan

komunitas parenting di Sekolah Dasar Muhammadiyah 37, Tangerang Selatan, dalam upaya
meningkatkan regulasi emosi anak berkebutuhan khusus. Pendekatan kualitatif yang
digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk memusatkan perhatian pada efek dari berbagai
faktor yang terlibat dalam proses pembentukan komunitas, serta memberikan pemaknaan
pada gejala sosial yang muncul. Teori yang digunakan sebagai landasan utama dalam
penelitian ini adalah pandangan Miles & Huberman (dalam Sunarto, 2001), yang menekankan
pemahaman mendalam terhadap fenomena yang diamati serta pemberian makna terhadap
konteks sosial yang terlibat.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis dan lisan dari partisipan (Bogdan
dan Taylor dalam Moleong, 2006). Adapun data tersebut diambil dari orang-orang yang
terlibat dalam komunitas parenting ini, serta perilaku yang dapat diamati di lingkungan
Sekolah Dasar Muhammadiyah 37. Dalam menghadapi kompleksitas dan dinamika interaksi
sosial di komunitas tersebut, pendekatan deskriptif kualitatif memberikan ruang untuk
memahami secara mendalam bagaimana interaksi dan aktivitas berlangsung dalam
pembentukan komunitas.

Peneliti memainkan peran kunci dalam penelitian kualitatif ini. Keterlibatan peneliti
sebagai instrumen utama dalam mengumpulkan data, menganalisis informasi yang terkumpul,
dan membangun makna dari hasil observasi dan wawancara menjadi penting. Dalam hal ini,
peneliti harus memiliki pemahaman teoritis yang kuat dan wawasan yang luas terkait dengan
domain penelitian, sehingga mampu mengajukan pertanyaan yang relevan, menganalisis data
secara mendalam, serta mengonstruksi objek yang diteliti menjadi informasi yang lebih jelas
dan bermakna (Bogdan dan Taylor dalam Moleong, 2006).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan seminar parenting

dengan tema pola asuh. Tahap awal penelitian ini menunjukkan pentingnya memberikan
pemahaman yang komprehensif kepada orang tua terkait dengan berbagai jenis pola asuh yang
mungkin diterapkan. Melalui seminar parenting, partisipan diberikan gambaran mendalam
tentang pola asuh otoriter, permisif, demokratis, dan uninvolved. Hal ini tidak hanya bertujuan
untuk mengenalkan pola asuh tersebut, tetapi juga untuk memberikan wawasan yang lebih
mendalam tentang ciri-ciri masing-masing pola asuh tersebut. Dengan pemahaman yang lebih
luas terkait pola asuh yang berbeda, diharapkan orang tua dapat memilih pola asuh yang lebih
sesuai dengan kebutuhan dan karakter anak mereka, serta mampu membangun hubungan yang
lebih baik dan berkelanjutan antara orang tua dan anak.

Seminar ini juga memberikan landasan yang kuat bagi orang tua dalam memahami bahwa
setiap pola asuh memiliki implikasi dan dampak yang berbeda terhadap perkembangan anak.
Pola asuh otoriter mungkin cenderung memberikan batasan yang ketat namun kurang dalam
hal memberikan ruang bagi anak untuk berkembang secara kreatif. Sementara itu, pola asuh
permisif mungkin memberikan kebebasan yang besar, tetapi kurang memberikan struktur
yang diperlukan bagi anak. Dalam hal ini, pemahaman mendalam tentang masing-masing pola
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asuh membantu orang tua dalam mengevaluasi pendekatan terbaik yang dapat diterapkan
dalam mendukung perkembangan anak secara optimal.

Pentingnya membangun hubungan yang baik antara orang tua dan anak menjadi sorotan
utama dari seminar ini. Seminar memberikan pemahaman bahwa hubungan yang sehat antara
orang tua dan anak memiliki dampak yang signifikan terhadap regulasi emosi anak,
khususnya anak berkebutuhan khusus. Oleh karena itu, melalui pemahaman mendalam
tentang pola asuh yang diberikan dalam seminar ini, diharapkan orang tua dapat membangun
ikatan yang lebih kokoh dan mendukung perkembangan emosional anak-anak mereka.

Tahap kedua adalah memberikan seminar parenting terkait bagaimana menyiapkan diri
untuk mendampingi anak usia dini, baik persiapan secara fisik maupun psikis. Tahap kedua
penelitian ini menyoroti pentingnya memahami secara mendalam bagaimana cara
mendampingi anak usia dini, yang mencakup persiapan fisik dan psikis bagi orang tua.
Seminar ini bukan hanya menyajikan informasi tentang kondisi umum anak usia dini, tetapi
juga memberikan pandangan yang luas mengenai model pendampingan anak pada tahap
perkembangan ini secara keseluruhan. Selain itu, pendekatan khusus bagi anak-anak
berkebutuhan khusus turut dibahas, menekankan perlunya adaptasi dan penyesuaian dalam
mendukung anak-anak dengan kebutuhan yang berbeda.

Materi dalam seminar ini memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang
tahapan perkembangan anak usia dini dan bagaimana orang tua dapat mempersiapkan diri
secara fisik dan mental dalam mendampingi anak-anak mereka. Dalam konteks anak
berkebutuhan khusus, pemahaman tentang pendekatan khusus menjadi esensial, mengingat
kebutuhan yang berbeda yang mungkin dimiliki oleh anak-anak tersebut. Hal ini
menunjukkan pentingnya memperhatikan kebutuhan individual setiap anak dalam proses
pendampingan, yang mungkin memerlukan strategi dan pendekatan yang berbeda.

Selain memberikan informasi tentang kondisi umum anak usia dini, seminar ini juga
bertujuan untuk memberikan panduan praktis bagi orang tua dalam menghadapi tantangan
yang mungkin muncul saat mendampingi anak usia dini. Pendekatan yang komprehensif ini
diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih baik bagi orang tua dalam memahami
dan menanggapi kebutuhan anak-anak mereka, termasuk dalam mendukung regulasi emosi
anak-anak berkebutuhan khusus.

Tahap ketiga penelitian ini menampilkan kebutuhan mendesak untuk memahami dan
merespons kebutuhan anak-anak berkebutuhan khusus dengan membangun komunitas
parenting yang inklusif di SD Muhammadiyah 37. Seminar ini menyoroti fakta bahwa
disabilitas pada anak usia sekolah dasar mencakup beragam gangguan, mulai dari gangguan
perkembangan hingga gangguan belajar, fisik, sensorik, atau kognitif. Orang tua anak dengan
disabilitas dihadapkan pada beberapa tantangan, seperti akses terbatas terhadap pendidikan
inklusif yang sesuai, stigma sosial, stres yang berkaitan dengan perawatan anak, dan
keterbatasan sumber daya yang tersedia bagi anak dan keluarga.

Dalam menanggapi kondisi ini, kesadaran akan kebutuhan khusus anak menjadi esensial,
sementara peran orang tua dalam mendukung perkembangan anak menjadi fokus utama.
Strategi penting yang perlu diterapkan adalah pemahaman mendalam terkait kondisi anak
dengan disabilitas dan bagaimana orang tua dapat berperan aktif dalam mendukung anak-anak
mereka. Ini termasuk memastikan anak-anak memiliki akses yang setara dalam lingkungan
pendidikan, mengadopsi pendekatan holistik yang mengembangkan aspek sosial, emosional,
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dan kognitif anak, serta penerapan teori belajar konstruktivis dari Piaget untuk menciptakan
pengalaman pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak.

Selanjutnya, pentingnya mencari dukungan dalam komunitas parenting menjadi sorotan.
Orang tua perlu memperkuat jaringan sosial dengan bergabung dalam kelompok dukungan
atau mencari bantuan dari profesional untuk mengelola stres yang terkait dengan merawat
anak berkebutuhan khusus. Teori stres dan koping dari Lazarus dan Folkman menjadi
pedoman dalam memahami perlunya strategi koping dan dukungan sosial dalam mengurangi
dampak stres pada orang tua yang merawat anak dengan disabilitas.

Selain itu, membangun komunitas parenting yang inklusif dan mendukung adalah
langkah yang sangat penting. Ada beberapa langkah praktis yang dapat diambil, seperti
mengadakan pertemuan rutin atau kegiatan untuk mengumpulkan orang tua, anak-anak, dan
pihak yang peduli, serta bekerja sama dengan lembaga pendidikan, organisasi non-profit, dan
individu lainnya yang terlibat dalam mendukung anak-anak berkebutuhan khusus.
Pemanfaatan media sosial dan teknologi juga menjadi sarana efektif dalam terhubung dan
berbagi sumber daya bagi komunitas parenting. Dengan memperkuat komunitas parenting dan
memaksimalkan sumber daya yang ada, diharapkan mampu memberikan dukungan yang lebih
baik bagi anak-anak berkebutuhan khusus serta meningkatkan kualitas hidup mereka dan
keluarga.

Gambar 2. Peresmian Komunitas Parenting Sekolah
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KESIMPULAN
Pengabdian masyarakat ini menggambarkan perjalanan yang melibatkan orang tua dalam

memahami, mendukung, dan memfasilitasi perkembangan anak-anak berkebutuhan khusus di
SD Muhammadiyah 37, Tangerang Selatan guna membangun fondasi yang kuat bagi
komunitas parenting inklusif. Melalui serangkaian seminar parenting, tahap demi tahap
ditekankan pentingnya pemahaman mendalam tentang pola asuh, persiapan dalam
mendampingi anak usia dini, serta langkah-langkah konkrit dalam membangun komunitas
yang inklusif. Seminar pola asuh menjadi landasan penting dalam memperluas wawasan orang
tua terhadap implikasi pola asuh terhadap regulasi emosi anak. Memilih pola asuh yang sesuai
dengan kebutuhan anak dan membangun hubungan yang sehat menjadi fokus penting dalam
upaya ini. Selanjutnya seminar tentang mendampingi anak usia dini memberikan pemahaman
yang lebih luas tentang tahapan perkembangan anak dan kebutuhan khusus yang mungkin
dimiliki anak-anak tersebut. Panduan praktis untuk menghadapi tantangan dalam
mendampingi anak usia dini, khususnya anak-anak berkebutuhan khusus, menjadi hal penting
untuk memberikan dukungan yang sesuai. Selain itu kesadaran akan kebutuhan anak
berkebutuhan khusus menjadi inti dari pembangunan komunitas parenting. Strategi yang
melibatkan dukungan sosial, adaptasi lingkungan pendidikan, dan pemanfaatan teknologi
menjadi langkah penting dalam menciptakan lingkungan yang inklusif bagi anak-anak dengan
kebutuhan khusus.

Dalam menggabungkan keseluruhan proses ini, tujuan utama adalah menciptakan
lingkungan yang memahami, mendukung, dan memungkinkan perkembangan optimal bagi
setiap anak, terlebih lagi bagi anak-anak berkebutuhan khusus. Komunitas parenting yang
inklusif diharapkan mampu menjadi landasan yang kokoh bagi pertumbuhan anak-anak, serta
memberikan dukungan yang tak ternilai bagi orang tua dalam mengelola tantangan yang
muncul. Adapun langkah-langkah konkrit yang telah disarankan, seperti memperkuat jaringan
sosial, mengadopsi pendekatan holistik dalam pendampingan anak, dan berpartisipasi aktif
dalam komunitas, diharapkan dapat menjadi fondasi bagi perkembangan anak-anak dan
keluarga mereka. Dengan demikian, melalui integrasi pemahaman tentang pola asuh yang
mendalam, persiapan dalam mendampingi anak usia dini, serta upaya membangun komunitas
parenting yang inklusif, diharapkan mampu membawa perubahan positif yang signifikan bagi
anak-anak berkebutuhan khusus di SD Muhammadiyah 37, Tangerang Selatan.
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